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ABSTRACT 
Indonesia k e tkh country for many kmds of medicinal phts  which become impoffant raw mzterial for j m u  industry develqnnent. This 

pqm discusses j m u  industry products selection end instit1Aiond structure enafysis for the jamu industry development. The result of produds 
selection using Yuny non numetic decision making technique" shows t M  powder j m u  is the best product to be develqoed and insfifutiond 
structure endpis using "intetpretatffe sfmturd modelling technique" shows that municipd Qoverment is the Instfution which has strongst 
driver power for jamu industry development 
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PENDAHULUAN 

lmlonesia sebagai negara tropis kaya akan 
tumhan yang dapat dimanfaatkan untuk obat dan 
industri. Dari 75.000 tanaman di dunia menurut WHO lebih 
dari 20.000 adalah tanaman obat dan 80% penduduk dunia 
tergantung dari tanaman obat tersebut (Dennin, 2000). Di 
Indonesia dari 1.260 spesies tumbuhan obat, 283 
diantaranya merupakan spesies tumbuhan yang digunakan 
oleh industri obat tradisional, sedangkan tumbuhan obat 
yang dinyatakan langka sebanyak 62 spesies (Ditjen POM, 
1991), sehingga masih banyak tumbuhan obat potensial 
yang belum dimanfaatkan untuk pengembangan industri 
jamu. 

Semenjak revolusi hijau, peningkatan produksi 
pertanian melalui penggunaan pupuk dan pestisida dari 
bahan-bahan kimia tehh berdanpak negatif pada 
kehidupan bmpa pencemaran Sigkungan dan makanan 
sebagai hadl dari produk pertanian. Kondisi seperti ini 
merupakan ha1 penting yang mendomy adanya 
kecenderungan gaya hidup kembali ke alam (back to 
nature). 

Pada sisi lain, dengan adanya fenornena kenaikan 
harga obat modem menyebabkan minat akan obat alami 
meningkat sehingga mendorong konsumen beralih ke 
konsumsi obat tradisional atau jamu. 

Niiai peredaran obat tradisional dalam negeri pada 
tahun 1996 yang tercatat di Direktorat Pengawasan Obat 
Tradisional mencapai lebih dari F?p. 180 milyar dan nilai 
ekspor sebesar 29,5 w a r  (tiutapea dalam Rarnono 
2000). Nilai ekspor brs&# masih kurang 2% dari total 

ekspor obat tradisional dunia yang sebagian besar 
didominasi oleh Cina dan Jerman (Pramono, 2000). 
Peluang untuk meningkatkan ekspor obat tradisional 
Indonesia, rnasih terbuka dan perlu ditindaklanjuti supaya 
menjadi kenyataan. 

Usaha pertanian di Indonesia termasuk jamu, 
bervariasi dari skala kecil sanpai besar, d i i r a k a n  90% 
dari selutuh usaha agribisnis tersebut adalah mempakan 
usaha kecil. Pengembangan sekh agribisnisl agroindmtri 
hendaknya dikernbangkan dengan pendekatan sistem 
agribisnis berorientasi pada kornersialiii usaha atau 
industri pedesaan dan pertanian rakyat yang modem (Sa'id 
dan Intan, 2001). 

R Indonesia terdapat lima penrsahaan jamu yang 
cukup rnaju dan lebih dari 400 industri kecil yang relatif 
belum rnaju tersebar di hanpir semua daerah dan b i n y a  
terdapat di pedesaan. Dengan melihat keberadaan industri 
jamu tersebut, maka stmtegi pengembangan industri kecil 
jamu sangat diirlukan. Melalui peningkatan industri kecil 
jamu diharapkan akan memberikan kontribusi temadap 
kesempatan kerja dan sekaligus meningkatkan pendapatan 
masyarakat yang pada akhimya betinplikasi temadap 
peningkatan ekonomi nasional. 

Menurut Austin (1992) agroindustti adalah industri 
yang mengolah hasil pertanian (tumbuhan dan hewan) 
yang meliit i proses transformasi fisik dan kimia, 
penyimpanan, pengemasan dan disitribusi. Agoindustri 
jamu menggunakan tanaman obat sebagai bahan bakunya. 
Definisi tanaman obat menurut SK Menkes No 
149/SK/Menkes/lVI1978 adalah sebagai berikut: 
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